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ABSTRAK  

Telah dilakukan penelitian mengenai skrining fitokimia dan identifikasi flavonoid pada daun 

paitan yang bertujuan untuk mengetahui senyawa kimia apa saja yang ada dalam ekstrak 

daun paitan (Tithonia diversifolia (Hemsley). A Gray) serta mengetahui ada atau tidaknya 

kandungan flavonoid pada ekstrak daun paitan dengan metode kromatografi lapis tipis. Daun 

paitan diekstraksi dengan cara maserasi, ekstrak yang didapat dipisahkan melalui proses 

fraksinasi sehingga diperoleh fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi butanol dan fraksi air. 

Ekstrak dan fraksi-fraksinya diidentifikasi kandungan flavonoidnya menggunakan 

kromatografi lapis tipis dengan fase gerak etil asetat : metanol : air (50:6,5:5), fase diam 

silika gel GF 254 dengan penampak bercak Besi (III) Klorida . Hasil penelitian 

menunnjukkan bahwa pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air positif 

mengandung flavonoid. Pada fraksi air menunjukkan nilai Rf yang sama dengan baku 

pembanding yaitu quersetin dengan nilai 0,68, sehingga dengan nilai tersebut kandungan 

flavonoid yang ada pada fraksi air mengandung quersetin. Hasil skrining fitokimia  

didapatkan bahwa daun paitan mengandung senyawa flavonoid, saponin, fenolik, dan 

steroida.  

 

Kata Kunci :  Daun paitan (Tithonia diversifolia),Besi (III) Klorida, Flavonoid,Skrining 

Fitokimia, Kromatografi Lapis Tipis. 

 

 

ABSTRACT 

Research on phytochemical screening and identification of flavonoids in paitan leaves have 

been conducted with the aim of finding out what chemical compounds are present in paitan 

leaf extract (Tithonia diversifolia (Hemsley) .A Gray) and knowing whether or not there are 

flavonoid contents in leaf extracts associated with chromatography. thin layer. The paitan 

leaves were extracted by maceration, the extract obtained was separated by fractionation 

process to obtain the fraction of n-hexane, ethyl acetate fraction, butanol fraction and water 

fraction. The extracts and fractions of the flavonoids were identified using thin layer 

chromatography with the mobile phase of ethyl acetate: methanol: water (50: 6.5: 5), the 

stationary phase of silica gel GF 254 with the appearance of Chloride Iron (III) spots. The 

results showed that ethanol extract, ethyl acetate fraction, and positive water fraction contain 

flavonoids. The water fraction shows the same Rf value with the comparison standard, 
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quercetin with a value of 0.68, so that with this value the flavonoid content in the water 

fraction contains quercetin. Phytochemical screening results showed that paitan leaves 

contained flavonoids, saponins, phenolics and steroids. 

 

Keywords : Paitan Leaf (Tithonia diversifolia), Iron (III) Chloride, Flavonoid, 

Phytochemical Screening, Thin Layer Chromatography. 
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PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, khususnya di bidang 

kesehatan. Semakin banyak obat-obat yang memanfaatkan bahan alam sebagai bahan 

utamanya, selain memiliki khasiat yang banyak, obat-obat dari bahan alam memiliki efek 

samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat-obat yang diproduksi dari bahan 

kimia. Salah satu tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat adalah tanaman paitan atau 

disebut juga tanaman kembang bulan. Tanaman paitan merupakan salah satu tanaman yang 

ada di Indonesia yang dapat dijadikan sebagai tanaman obat. Tanaman paitan atau disebut 

juga tanaman kembang bulan Tithonia diversifolia (Hemsley) A Gray, berasal dari 

pegunungan Andes Peru, masih termasuk dalam keluarga tumbuhan matahari yang tumbuh 

di tempat yang hangat dengan ketinggian 3200 meter. Tanaman ini mengasilkan bunga 

berwarna kuning hingga orange (Putri dan Dwita, 2016).  

Tanaman kembang bulan berkhasiat sebagai obat diabetes, malaria, virus, radang 

tenggorokan, serta penggunaannya sebagai bahan pestisida. Pada penelitian sebelumnya, 

berdasarkan hasil pemeriksaan skrining fitokimia ekstrak daun paitan menunjukkan hasil 

bahwa, daun paitan kaya akan kandungan senyawa kimia golongan alkaloid, tanin, dan 

flavonoid. Selain itu juga ditemukan 14 golongan flavonoid, dan gula. M. Widari (2015), 

mengidentikasi bahwa senyawa flavonoid yang  terdapat pada daun kembang bulan 

mengarah pada 5,7,3’,4’ tetrahidroksiflavon atau luteolin (Zirconia dkk, 2015). 

Untuk mengetahui adanya kandungan senyawa fitokimia pada tanaman paitan 

khususnya yang terdapat pada bagian daun, dilakukan dengan berbagai tahapan dimulai dari  

skrining fitokimia. Skrining fitokimia dilakukan melalui serangkaian pengujian dengan 

menggunakan pereaksi tertentu diantaranya Besi (III) Klorida untuk uji flavonoid, pereaksi 

mayer untuk uji alkaloida (Harborne, 1987). Setelah dilakukan skrining fitokimia akan 

dilakukan proses ekstraksi. Proses ekestraksi dilakukan dengan metode maserasi, proses 

ekstraksi menghasilkan ekstrak yang kemudian akan dilakukan fraksinasi, setelah proses 

fraksinasi, dilakukan identifikasi flavonoid dengan menggunakan metode Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT).  

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan   

Beker Glas 250 ml (Pyrex), batang pengaduk, bejana pengembang, cawan uap, corong 

pisah, gelas ukur 100 ml (Pyrex), gelas ukur 10 ml (Pyrex), labu ukur 5 ml (Pyrex), lampu 

UV, neraca analitik, oven, pipa kapiler, penangas air, pelat KLT (Merck), statif, timbangan 

gram, mikroskop, rotari evaporator.  

Daun paitan, aquadest (pro teknis CV Bratachem), etanol 96% (pro teknis CV 

Bratachem), etil asetat (pro teknis CV Bratachem),  kertas saring, besi (III) klorida,  metanol 

(pro teknis CV Bratachem), n-heksana (pro teknis CV Bratachem), quersetin, silika Gel GF 

254 (Merck).  
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Jalannya Penelitian 

1. Preparasi Sampel  

Daun paitan dibersihkan dari kotoran dan zat asing yang menempel, dicuci dengan 

air sampai bersih, kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 40
0
C. Kemudian daun 

yang sudah kering dipotong-potong hingga ukuran kecil. 

2. Pembuatan ekstrak  

Daun paitan diekstraksi dengan cara maserasi, yaitu dengan merendam 100 gram 

daun paitan dengan etanol 96 % sebanyak 1000 ml. kemudian didiamkan selama 5 hari 

dengan sesekali diaduk, lalu di peras dan didiamkan kembali selama 2 hari. Ekstrak yang 

dilakukan penghitungan rendemen lalu ekstrak dipekatkan dengan vaccum rotary 

evaporator dan di atas penangas air.  

3. Skrining Fitokimia  

a. Alkaloid  

Daun paitan segar sebanyak 4 gram, digerus dengan pasir netral, tambahkan 

10 ml kloroform, tambahkan 10 ml kloroform amoniak, pisahkan ke tabung reaksi, 

tambahkan 10 ml asam sulfat pekat 2M. biarkan memisah, pisahkan lapisan Asam 

Sulfat, tambahkan pereaksi mayer, jika terdapat endapan putih maka positif alkaloid.  

b. Flavonoid  

Daun paitan segar sebanyak 4 gram didihkan dengan metanol : air (9:1), 

saring, filtrat di uapkan sampai 1/3 nya, lalu tambahkan asam klorida pekat dan 

logam magnesium, jika terjadi perubahan warna menjadi jingga maka positif 

flavonoid.  

c. Steroid, Saponin, dan Fenolik  

Daun paitan segar sebanyak 4 gram, dididihkan dengan 25 ml etanol selama 

25 menit, filtrat yang didapat diuapkan sampai kering, lalu di trituasi dengan eter, 

lapisan ang tidak larut dengan eter di larutkan dengan air, fraksi air ditambahkan 

besi (III) klorida, jika terjadi perubahan warna menjadi biru hitam atau hijau coklat 

maka positif fenolik, fraksi air di kocok kuat, jika timbul busa maka positif saponin, 

dan fraksi eter di keringkan dalam pelat tetes, tambahkan pereaksi Liebermann-

Burchard maka positif steroid 

4. Fraksinasi  

Sebanyak 20 gram esktrak kental daun paitan di fraksinasi dengan fraksi n-

heksana, butanol, dan etil asetat masing-masing 2 x 25 ml selama 15 menit, kocok, 

biarkan memisah sempurna, fraksi n-heksana, fraksi butanol, fraksi etil asetat, dan fraksi 

air dipekatkan di lemari asam sampai kental.  

5. Identifikasi KLT  

Sampel yang digunakan untuk Identifikasi Flavonoid pada daun paitan metode 

kromatografi lapis tipis adalah ekstrak etanol daun paitan beserta fraksi-fraksinya, 

dengan menggunakan fase gerak etil asetat : metanol : air (50 : 6,5 : 5) fase diam silika 

gel GF 254. Sampel ditotolkan pada pelat KLT lalu dimasukkan ke dalam chamber yang 

sudah dijenuhkan dengan fase gerak, biarkan fase gerak merambat ketas sampai batas 

pengembangan, lalu angkat pelat KLT, keringkan dengan suhu ruangan selama 15 menit, 

kemudian amati hasil nya secara visual, dibawah sinar UV, dan dengan penyemprotan 

dengan FeCl3. Lalu hitung nilai Rf dan HRf dari masing-masing bercak.  

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dan pengujian akan diolah dan dianalisis, kemudian ditarik kesimpulan 

dari hasil pengujian tersebut.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Skrining Fitokimia  

Tabel I. Hasil Skrining Fitokimia  

 

No Uji Pereaksi Menurut 

Literatur  

Hasil Keterangan 

1 Flavonoid HCl Pekat + Mg Jingga  Jingga + 

2 Alkaloid pereaksi mayer Kabut 

putih  

Larutan 

bening 

_ 

 

3 Fenolik  FeCl3 Hijau 

Coklat 

Hijau coklat + 

4 Saponin Fraksi air air di 

kocok kuat 

Timbul 

busa  

Timbul Busa + 

5 Steroida Fraksi eter + LB Hijau  Hijau + 

 

Keterangan  

+  : Mengandung senyawa yang diuji 

- : Tidak mengandung senyawa yang diuji  

LB : perekasi Lieberman-Burchard 

 

Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia dan identifikasi flavonoid daun 

paitan, yang bertujuan untuk mengetahui senyawa kimia apa saja yang ada dalam daun 

paitan serta ada atau tidaknya kandungan flavonoid pada daun paitan. Daun paitan yang 

diperoleh berasal dari Desa Jemaras Kidul Kabupaten Cirebon. Penelitian dilakukan 

dengan mengeringkan daun paitan selama 1 minggu pada suhu ruangan. Lalu dilakukan 

skrining fitokimia, sampel yang digunakan adalah daun paitan segar, skrining fitokimia 

meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroida. Untuk uji alkaloid 

sampel menunjukkan hasil yang negatif, karena tidak terbentuknya kabut putih, 

sedangkan untuk uji flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroid menunjukkan hasil yang 

positif, yaitu flavonoid berwarna jingga, saponin terdapat busa ketika dikocok, terpenoid 

berwarna hijau coklat, dan steroid berwarna hijau. Lalu dilakukan proses  ekstraksi, 

untuk mendapatkan ekstrak daun paitan dilakukan dengan cara maserasi, metode ini 

merupakan metode yang paling sederhana dari metode ekstraksi lain. Cairan penyari 

yang digunakan adalah etanol 96% karena tidak beracun, bersifat netral, absorbansinya 

baik, dan dapat bercampur dengan air.  

 

2. Identifikasi dengan KLT 

 

Pada penelitian ini dilakukan juga proses fraksinasi, yang bertujuan untuk 

memisahkan golongan utama kandungan yang satu dengan golongan utama yang lain. 

Sehingga dapat mengetahui sifat dari senyawa yang terdapat pada ekstrak apakah polar 

atau non polar, pada proses fraksinasi ini didapat fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, 

fraksi butanol, dan fraksi air. Untuk mengetahui ada atau tidaknya flavonoid pada 

ekstrak daun paitan beserta fraksi-fraksinya, dilakukan uji dengan metode kromatografi 

lapis tipis (KLT), metode ini merupakan metode yang paling mudah, tidak 

membutuhkan waktu lama dan jumlah cuplikan yang sedikit.  

Fase gerak yang digunakan adalah etil asetat : metanol : air (50:6,5:5), fase diam 

yang digunakan adalah silika gel GF 254 yang akan berfluorensi pada sinar UV dengan 

panjang gelombang 254 nm. Pengujian dilakukan dengan menotolkan ekstrak berserta 

fraksi-fraksi dari daun paitan pada pelat KLT dengan menggunakan pipa kapiler, adapun 

cuplikannya adalah quersetin sebagai baku pembanding, sampel yang terdiri dari ekstrak 

kental daun paitan, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi butanol, dan fraksi air. Lalu 
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dilakukan pengembangan dalam bejana berisi fase gerak, setelah itu diamati di bawah 

sinar UV pada panjang gelombang 254 nm.  

 

Tabel II. Hasil identifikasi flavonoid pada ekstrak daun paitan secara kromatografi 

lapis tipis dengan fase gerak etil asetat : metanol : air (50:6,5:5) 

 

Penampak larutan Letak bercak hRf 

= Rf 

x 100 

Warna keterangan 

X 

(cm) 

Y 

(cm) 

Rf 

 

 

 

 

 

 

 

 

UV 254 nm 

E 1.4 8 0,17 17 Ungu  - 

3,4 8 0,42 42 Ungu - 

5,7 8 0,71 71 Hijau  + 

6,2 8 0,77 77 Hijau  + 

 

H 

1,5 8 0,18 18 Ungu - 

3,3 8 0,41 41 Ungu - 

5,6 8 0,70 70 Ungu - 

EA 5,8 8 0,72 72 Hijau  + 

6,4 8 0,80 80 Hijau + 

B - 8 -  Tidak 

tampak  

- 

 

A 

5,5 8 0,68 68 Hijau  + 

5,7 8 0,71 71 Hijau  + 

6,2 8 0,77 77 Hijau  + 

Q 5,5 8 0,68 68 Hijau  + 

 

 

FeCl3 

 

E 

1,4 8 0,17 17 Ungu   - 

5,7 8 0,71 71 Hijau + 

6,2 8 0,77 77 Hijau  + 

H 1,5 8 0,18 18 Ungu  - 

EA 5,8 8 0,72 72 Hijau  + 

6,4 8 0,80 80 Hijau  + 

B - 8 - - - - 

 

A 

5,5 8 0,68 68 Hijau  + 

5,7 8 0,71 71 Hijau  + 

6,2 8 0,77 77 Hijau  + 

Q 5,5 8 0,68 68 Hijau  + 

 

Keterangan  

X  : jarak yang dicapai suatu bercak (cm) 

Y  : jarak rambat larutan pengembang (cm) 

E  : Ekstrak kental daun paitan  

H  : fraksi heksana  

EA : fraksi Etil Asetat  

B : fraksi butanol 

A : fraksi air  

Q : baku pembanding quersetin 

Rf  : 
 

 
  

hRf   : Rf x 100 

(-)  : tidak mengandung flavonoid  

(+)   : positif mengandung flavonoid  

Penampak bercak: FeCl3 

Fase diam      : silika gel GF254 

Fase Gerak     : etil asetat : metanol : air (50 : 6,5 : 5) 
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Pada pengamatan dibawah sinar UV 254 nm, quersetin menunjukkan warna 

coklat sampai coklat kehitaman, ekstrak etanol menunjukkan warna coklat muda, 

fraksi n-heksana menunjukkan warna ungu, fraksi etil asetat menunjukkan warna 

coklat muda, fraksi butanol tidak menunjukkan warna dan fraksi air menunjukkan 

warna coklat muda, maka dilakukan identifikasi secara kimiawi yaitu dengan 

menyemprotkan cairan FeCl3 , dimana menunjukkan warna hijau kehitaman pada 

quersetin, pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air menunjukkan warna 

hijau muda sampai tua, fraksi n-heksana menunjukkan warna ungu kehitaman. Setelah 

itu dilakukan perhitungan nilai Rf dari masing-masing bercak. Angka Rf menunjukkan 

letak suatu senyawa dalam kromatogram. Setelah dilakukan pengamatan dibawah sinar 

UV 254 nm, dan pengamatan secara kimia dengan menyemprotan larutan FeCl3 , 

didapatkan hasil bahwa pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun 

paitan positif mengandung flavonoid dengan bercak berwarna hijau sampai hijau 

kehitaman, sedangkan pada fraksi heksana menunjukkan warna ungu dan fraksi 

butanol tidak  menunjukkan warna. Identifikasi flavonoid dengan penyemprotan FeCl3 

didapatkan hasil pada ekstrak etanol daun paitan terdapat 3 bercak dengan nilai Rf 

0,17, 0,71, 0,77. Pada fraksi heksana terdapat 1 bercak dengan nilai Rf 0,18. Pada 

fraksi etil asetat terdapat 2 bercak dengan nilai Rf 0,72, 0,80. Fraksi butanol tidak 

menunjukkan bercak, fraksi air menunjukkan  3 bercak dengan nilai Rf 0,68, 0,71, dan 

0,77.  

Pada salah satu bercak terdapat nilai Rf yang sama dengan nilai Rf baku 

pembanding (quersetin) yaitu menujukkan nilai 0,68, sehingga flavonoid yang 

terkandung dalam fraksi air mengandung senyawa quersetin. Pada fraksi n-heksana 

tidak menunjukkan adanya flavonoid karena, dilihat dari sifat kelarutan flavonoid yang 

lebih mengarah pada polar sampai semi polar sedangkan fraksi n-heksana memiliki 

sifat yang non polar. Dan pada fraksi butanol tidak terdapat bercak yang muncul ketika 

diamati si bawah sinar UV, dan pada penyemprotan FeCl3 karena tidak terjadi 

pemisahan senyawa yang ada pada fraksi butanol, untuk dapat memisahkan senyawa 

tersebut maka harus dilakukan identifikasi KLT dengan metode teknik balik, dimana 

menggunakan fase diam yang bersifat non polar, dan menggunakan fase gerak yang 

bersifat non polar juga.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian skrining fitokimia dan identifikasi flavonoid yang dilakukan 

terhadap daun paitan, hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun paitan  positif 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroid dan dari hasil identifikasi 

flavonoid terhadap ekstrak paitan dan fraksi-fraksinya menggunakan metode KLT  dengan 

larutan pengembang etil asetat : metanol : air ( 50 : 6,5 : 5), menunjukkan bahwa pada 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air positif mengandung flavonoid, salah satu 

bercak pada fraksi air menunjukkan adanya senyawa quersetin.  
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